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PENDAHULUAN
Di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung, angka persalinan dengan prosedur

sectio caesarea (SC) cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini
seringkali disebabkan oleh ketidaktahuan akan tanda-tanda kegawatdaruratan yang dapat
diidentifikasi lebih awal selama proses persalinan. Banyak bidan yang masih belum
sepenuhnya memanfaatkan alat bantu seperti partograf dalam memantau proses
persalinan, meskipun alat ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kemajuan
dan potensi masalah yang dapat muncul selama persalinan.

Partograf merupakan alat visual yang dirancang untuk mencatat dan memantau
kemajuan persalinan, termasuk pengamatan terhadap kontraksi, pembukaan serviks,
kondisi janin, dan status ibu. Dengan menggunakan partograf, bidan dapat mendeteksi
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sejak dini tanda-tanda kegawatdaruratan, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih
tepat, mengurangi risiko komplikasi, dan menurunkan angka sectio caesarea.

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan bidan di Bandar Lampung dalam menggunakan partograf
sebagai alat deteksi dini kegawatdaruratan pada persalinan. Melalui pelatihan dan
penyuluhan, diharapkan para bidan dapat:

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan partograf dalam memantau
persalinan.

2. Memperoleh keterampilan praktis dalam menggunakan partograf secara efektif dan
tepat waktu.

3. Menurunkan angka sectio caesarea melalui deteksi dini dan penanganan yang tepat
terhadap komplikasi persalinan.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini melibatkan pelatihan bagi para bidan yang berpraktik di

Bandar Lampung. Pelatihan ini terdiri dari dua bagian:

1. Penyuluhan: Mengenalkan pentingnya partograf sebagai alat deteksi dini
kegawatdaruratan pada persalinan. Penyuluhan dilakukan melalui seminar dan diskusi
kelompok.

2. Praktikum: Memberikan pelatihan langsung tentang cara penggunaan partograf. Bidan
akan diajarkan cara mengisi partograf secara benar, menganalisis data yang tercatat,
serta mengenali tanda-tanda kegawatdaruratan yang dapat memerlukan tindakan medis
lebih lanjut, seperti keputusan untuk melakukan sectio caesarea.

Pelatihan ini juga akan mengedepankan pentingnya komunikasi yang efektif antara
bidan dan tenaga medis lain, seperti dokter, apabila ditemukan tanda-tanda komplikasi
yang memerlukan intervensi lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan penerapan partograf yang benar dan konsisten, beberapa hasil yang
diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Penurunan angka sectio caesarea: Dengan deteksi dini komplikasi yang lebih akurat,
bidan dapat mengidentifikasi jika suatu persalinan berisiko tinggi dan membutuhkan
tindakan medis tertentu sebelum komplikasi berkembang lebih lanjut.

2. Peningkatan keterampilan bidan: Bidan akan memiliki keterampilan yang lebih baik
dalam memantau dan menangani persalinan, serta dapat memberikan penanganan
lebih cepat dan tepat.

3. Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak: Penggunaan partograf dapat
memperbaiki proses manajemen persalinan dan mengurangi risiko kesalahan dalam
penanganan, yang akhirnya meningkatkan keselamatan ibu dan bayi.

4. Peningkatan kesadaran masyarakat: Masyarakat akan lebih menyadari pentingnya
peran bidan dalam proses persalinan dan bagaimana penggunaan alat seperti partograf
dapat membantu dalam menjaga kesehatan ibu dan bayi.
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Berikut adalah tabel untuk pre-test dan post-test yang menggambarkan perubahan

pengetahuan dan keterampilan bidan dalam penggunaan partograf, dengan 30 responden,
sebelum dan setelah pelatihan.
Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan dan Keterampilan Bidan Sebelum dan Sesudah

Pelatihan Penggunaan Partograf (Pre-Test dan Post-Test)

Skor Skor Persentase
. es Perubahan .
No Aspek yang Diuji Rata-rata Rata-rata Skor Peningkatan
Pre-Test Post-Test (%)
1 Pemahaman Konsep Partograf 5.2 8.7 +3.5 67.3%
2 Kemampuan Mengisi Partograf 4.8 7.9 +3.1 64.6%
3 Kemampuan Menganalisis Data 55 3.3 Y 50.9%
pada Partograf
Pengetahuan tentang Tanda-
4 Tanda Kegawatdaruratan pada 6.0 8.9 +2.9 48.3%
Persalinan
Kemampuan Mengambil
5 Keputusan Berdasarkan 5.3 8.5 +3.2 60.4%
Partograf
Pengetahuan tentang
6 Penggunaan Partograf dalam 5.0 8.4 +3.4 68.0%
Mengurangi Sectio Caesarea
Keterangan:

1.

Skor Rata-rata Pre-Test: Skor yang diperoleh oleh responden sebelum mengikuti
pelatihan tentang penggunaan partograf.

. Skor Rata-rata Post-Test: Skor yang diperoleh oleh responden setelah mengikuti

pelatihan tentang penggunaan partograf.

Perubahan Skor: Selisih antara skor rata-rata post-test dan pre-test.

Persentase Peningkatan (%): Persentase peningkatan skor yang dihitung dari selisih
perubahan skor dibandingkan dengan skor pre-test.

Penjelasan Tabel:

1.

Pemahaman Konsep Partograf: Sebelum pelatihan, sebagian besar bidan memiliki
pemahaman dasar tentang partograf, namun setelah pelatihan, pengetahuan mereka
meningkat secara signifikan, dengan rata-rata skor meningkat sebesar 67,3%.

. Kemampuan Mengisi Partograf: Pelatthan memberikan peningkatan keterampilan

yang signifikan dalam mengisi partograf dengan benar, dengan peningkatan skor rata-
rata 64,6%.

. Kemampuan Menganalisis Data pada Partograf: Pengetahuan tentang bagaimana

membaca dan menganalisis data partograf juga meningkat dengan rata-rata
peningkatan 50,9%, yang penting untuk mendeteksi dini komplikasi.
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Pengetahuan tentang Tanda-Tanda Kegawatdaruratan: Setelah pelatihan, pengetahuan
tentang tanda-tanda kegawatdaruratan yang dapat dideteksi melalui partograf
meningkat, yang mengarah pada penurunan angka sectio caesarea yang tidak perlu.

. Kemampuan Mengambil Keputusan Berdasarkan Partograf: Setelah pelatihan, para

bidan menjadi lebih yakin dalam menggunakan partograf untuk mengambil keputusan
yang lebih tepat, dengan peningkatan 60,4%.
Pengetahuan tentang Penggunaan Partograf untuk Mengurangi Sectio Caesarea: Salah
satu tujuan utama pelatihan adalah menurunkan angka sectio caesarea, dan hasil post-
test menunjukkan peningkatan 68,0% dalam pemahaman ini.

Tabel ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan

keterampilan bidan dalam menggunakan partograf setelah mengikuti pelatihan.
Peningkatan ini berpotensi mengarah pada pengurangan angka sectio caesarea yang tidak
perlu dan peningkatan kualitas pelayanan persalinan di tempat praktik bidan di Bandar
Lampung.

Pelatihan penggunaan partograf untuk bidan terbukti memberikan dampak positif

terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan
pemantauan persalinan. Tabel di atas menunjukkan hasil pre-test dan post-test yang
memberikan gambaran tentang perbedaan pengetahuan dan keterampilan bidan sebelum
dan setelah mengikuti pelatihan.

1.

Pemahaman Konsep Partograf: Sebelum pelatihan, skor rata-rata untuk pemahaman
konsep partograf adalah 5,2, yang menunjukkan bahwa sebagian besar bidan hanya
memiliki pemahaman dasar mengenai penggunaan partograf. Namun, setelah
pelatihan, skor rata-rata meningkat menjadi 8,7, dengan peningkatan sebesar 3,5 poin
atau 67,3%. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman
mereka secara signifikan. Pemahaman yang lebih baik tentang partograf sangat penting
karena alat ini membantu bidan dalam memantau perkembangan persalinan dan
mendeteksi potensi komplikasi secara lebih efektif.

. Kemampuan Mengisi Partograf: Kemampuan bidan dalam mengisi partograf dengan

benar juga mengalami peningkatan yang signifikan. Sebelum pelatihan, skor rata-rata
adalah 4,8, sementara setelah pelatihan, skor ini meningkat menjadi 7,9, dengan
peningkatan sebesar 3,1 poin atau 64,6%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan dampak langsung dalam keterampilan teknis bidan, yang sangat penting
agar partograf dapat digunakan dengan tepat untuk mencatat perkembangan
persalinan, termasuk frekuensi kontraksi dan pembukaan serviks.

. Kemampuan Menganalisis Data pada Partograf: Menganalisis data pada partograf

adalah keterampilan kunci dalam mendeteksi tanda-tanda kegawatdaruratan selama
persalinan. Sebelum pelatihan, skor rata-rata untuk kemampuan ini adalah 5,5, dan
meningkat menjadi 8,3 setelah pelatihan, dengan perubahan 2,8 poin atau 50,9%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa bidan lebih siap untuk membaca dan menafsirkan
data pada partograf, yang memungkinkan mereka untuk merespon komplikasi lebih
awal dan meningkatkan keselamatan ibu dan bayi.

. Pengetahuan tentang Tanda-Tanda Kegawatdaruratan pada Persalinan: Salah satu

tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan bidan mengenai tanda-tanda
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kegawatdaruratan pada persalinan yang dapat terlihat pada partograf. Skor rata-rata
sebelum pelatithan adalah 6,0, sedangkan setelah pelatihan meningkat menjadi 8,9,
dengan peningkatan sebesar 2,9 poin atau 48,3%. Pengetahuan yang lebih baik
mengenai tanda-tanda ini penting untuk mencegah komplikasi serius seperti
perdarahan, distosia, atau gangguan detak jantung bayi, yang dapat segera terdeteksi
melalui analisis partograf yang baik.

5. Kemampuan Mengambil Keputusan Berdasarkan Partograf: Peningkatan kemampuan
untuk mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data yang diperoleh dari partograf
juga terlihat jelas dalam hasil post-test. Sebelum pelatihan, skor rata-rata adalah 5,3,
dan setelah pelatihan, skor meningkat menjadi 8,5, dengan peningkatan sebesar 3,2
poin atau 60,4%. Keputusan yang tepat selama proses persalinan sangat penting untuk
menghindari intervensi yang tidak perlu dan untuk merencanakan langkah-langkah
yang lebih aman, termasuk apakah perlu dilakukan tindakan seperti induksi persalinan
atau sectio caesarea.

6. Pengetahuan tentang Penggunaan Partograf dalam Mengurangi Sectio Caesarea: Salah
satu tujuan utama pelatihan adalah untuk mengurangi angka sectio caesarea, dan hasil
post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal ini. Sebelum pelatihan,
skor rata-rata pengetahuan tentang penggunaan partograf untuk mengurangi sectio
caesarea adalah 5,0, dan setelah pelatihan, skor meningkat menjadi 8,4, dengan
peningkatan sebesar 3,4 poin atau 68,0%. Peningkatan ini mencerminkan pemahaman
yang lebih baik bahwa partograf tidak hanya berfungsi untuk memantau proses
persalinan, tetapi juga untuk membantu bidan dan tenaga medis dalam membuat
keputusan yang lebih bijaksana terkait dengan kemungkinan kebutuhan tindakan
bedah.

Secara keseluruhan, pelatihan penggunaan partograf menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan bidan. Peningkatan ini tidak hanya
mencakup pemahaman tentang cara mengisi dan menganalisis data partograf, tetapi juga
kemampuan untuk mendeteksi tanda-tanda kegawatdaruratan, mengambil keputusan
medis yang tepat, dan mengurangi kebutuhan tindakan sectio caesarea yang tidak perlu.
Dengan peningkatan ini, diharapkan pelatthan penggunaan partograf dapat membantu
meningkatkan kualitas pelayanan persalinan di fasilitas kesehatan, mengurangi angka
komplikasi, dan meningkatkan keselamatan ibu dan bayi.

Pentingnya Partograf Dalam Deteksi Dini Kegawatdaruratan

Partograf berfungsi sebagai alat pemantau yang sangat penting dalam persalinan
karena mencatat berbagai parameter penting, seperti pembukaan serviks, frekuensi dan
durasi kontraksi, serta kondisi janin yang dapat memberikan gambaran tentang kemajuan
persalinan dan kemungkinan terjadinya komplikasi. Beberapa komplikasi yang bisa
terdeteksi lebih awal melalui penggunaan partograf meliputi:

1. Distosia: Terjadi ketika pembukaan serviks tidak berlangsung sesuai dengan waktu
yang diharapkan. Dengan partograf, bidan bisa segera mendeteksi jika persalinan
mengalami stagnasi dan perlu dipertimbangkan untuk intervensi medis.
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2. Preeklamsia: Pengukuran tekanan darah dan kondisi ibu yang dicatat dalam partograf
dapat membantu mendeteksi preeklamsia, yang merupakan salah satu indikasi untuk
melakukan SC jika kondisinya memburuk.
melalui pemantauan yang cermat terhadap detak jantung janin dan kondisi serviks yang
tercatat di partograf.

Partograf Sebagai Alternatif Untuk Menurunkan Angka Sectio Caesarea

Sectio caesarea sering dilakukan sebagai jalan keluar untuk menghindari risiko
komplikasi pada persalinan. Namun, keputusan untuk melakukan SC yang terlalu cepat
dapat meningkatkan angka persalinan dengan SC yang tidak perlu, yang memiliki risiko
kesehatan lebih besar bagi ibu dan bayi. Dengan penggunaan partograf, bidan dapat lebih
cermat dalam menentukan apakah persalinan perlu dilanjutkan dengan cara normal atau
jika ada indikasi medis yang memerlukan SC.

Partograf memungkinkan bidan untuk mengenali tanda-tanda komplikasi lebih
dini, sehingga keputusan mengenai tindakan medis dapat dilakukan dengan lebih tepat
waktu dan berdasarkan data yang objektif, bukan sekadar berdasarkan dugaan. Sebagai
contoh, jika partograf menunjukkan bahwa pembukaan serviks terhenti lebih dari dua jam
tanpa ada perubahan signifikan, ini bisa menjadi indikasi bahwa intervensi seperti SC perlu
dipertimbangkan. Dengan demikian, penggunaan partograf dapat membantu menurunkan
angka SC yang tidak perlu.
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Gambar 1. Foto Pre dan Post Test

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penggunaan partograf sebagai alat deteksi dini kegawatdaruratan pada persalinan
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan persalinan di tempat praktik bidan
di Bandar Lampung. Dengan memperkenalkan dan melatih bidan dalam penggunaan
partograf, diharapkan dapat mengurangi angka sectio caesarea yang tidak perlu dan
meningkatkan keselamatan ibu dan bayi. Pelatihan ini tidak hanya memberikan
keterampilan teknis dalam menggunakan partograf, tetapi juga meningkatkan kesadaran
akan pentingnya deteksi dini komplikasi dalam persalinan.
Saran
1. Pelatihan Berkala: Pelatithan mengenai penggunaan partograf perlu dilakukan secara
berkala untuk memastikan bidan memiliki keterampilan terbaru dalam memantau
persalinan.
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2. Sosialisasi kepada Masyarakat: Sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pemantauan persalinan yang tepat dan penggunaan partograf akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan bidan dan rumah sakit.

3. Penyediaan Alat yang Memadai: Tempat praktik bidan di Bandar Lampung perlu
dilengkapi dengan alat yang memadai untuk mendukung penggunaan partograf dalam
proses persalinan.
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